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Prakata  

  

  

Peningkatan aktiviti manusia memungkinkan kemerosotan alam sekitar dan sumberdayanya. 

Sehubungan dengan itu, keperluan pengurusan persekitaran di semua peringkat termasuklah 

peringkat serantau bagi menangani kemudahterancaman terhadap kelestarian alam sekitar 

akibat dari peningkatan aktiviti manusia. Pengurusan persekitaran menuntut kepada 

penyelidikan yang bersifat holistik bagi menyumbang kepada pemikiran dan tindakan dalam 

rangka bagaimana untuk melaksanakan pengurusan persekitaran yang menyokong 

pembangunan negara dan serantau berasaskan kepada sains dan governans kelestarian. 

Pendekatan holistik sebegini yang disarankan memerlukan penyelarasan dan pengintegrasian 

aspek-aspek ekonomi, sains teknologi, kesihatan, undang-undang, hubungan antarabangsa, 

persekitaran, budaya, politik, agama, keselamatan dan sosial.  Langkah-langkah tersebut 

perlu untuk memastikan kelestarian alam sekitar bagi mencapai hasrat Matlamat 

Pembangunan Mampan “Sustainable Development Goals” (SDGs) .  

  

  
Kepentingan pengurusan persekitaran adalah amat sesuai dengan agenda untuk meningkatkan 

kualiti hidup dan mencapai Matlamat Pembangunan Mampan “Sustainable Development 

Goals” (SDGs). Seminar Serantau Pengurusan Persekitaran dalam menyokong pembangunan 

negara dan rantau Asia Tenggara berlandaskan penyelidikan pengurusan persekitaran yang 

berasaskan kepada sains dan governans kelestarian memberikan peluang kepada peserta 

bukan hanya untuk membincangkan isu-isu berkaitan, tetapi juga menjadi sebagai ruang 

untuk bertukar-tukar pengalaman dan pendapat. Malahan, jalinan penyelidikan di antara 

penyelidik dari universiti-universiti di Malaysia dan Indonesia dapat diperkukuh dan 

diteruskan.  

  

  

Seminar Serantau Pengurusan Persekitaran 2016 bertempat di Hotel Puri Pujangga, Universiti 

Kebangsaan Makaysia, Bangi, Selangor, Malaysia di bawah penganjuran bersama Pusat 

Penyelidikan Sains dan Governans Kelestarian (SGK) di Institut Alam Sekitar dan 

Pembangunan (LESTARI), Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM) dan Persatuan 

Pengurusan Persekitaran Malaysia pada 24 dan 25 Oktober, 2016. Pihak editor ingin 

merakamkan ucapan terima kasih kepada Pusat Penyelidikan Sains dan Governans 

Kelestarian (SGK) di Institut Alam Sekitar dan Pembangunan (LESTARI), Universiti 

Kebangsaan Malaysia (UKM) dan Persatuan Pengurusan Persekitaran Malaysia di atas 

bantuan kewangan sehingga terhasilnya buku prosiding ini. Pihak editor turut juga 

merakamkan ucapan terima kasih kepada semua penulis dan pembentang kertas kerja pada 

seminar tersebut. Insha’Allah usaha sebegini akan diteruskan untuk tahun-tahun mendatang.  

  
  
  

Editor  

Oktober 2016  
Prosiding Seminar Serantau Pengurusan Persekitaran 2016  
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PEMBINAAN KOMUNITAS ADAT TERPENCIL (KAT) SUKU ASLI   

DI DESA BANTAN TIMUR, KECAMATAN BANTAN,   

KABUPATEN BENGKALIS, RIAU, INDONESIA  

  

SWIS TANTORO & FIRDAUS  

  

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP),  
Universitas Riau (UNRI),  

Pekanbaru, Riau,  
INDONESIA  

  

ABSTRAK  
Komunitas Adat Terpencil (KAT) merupakan salah satu dari 26 jenis penyandang masalah kesejahteraan 
sosial yang menjadi sasaran garapan KementerianSosial melalui program pembinaan sosial. Masyarakat 
Suku Asli tinggal dirumah-rumah yang tidak layak huni, dengan jumlah keluarga yang lebih dari 4 atau 5 
orang, masyarakatnya rata-rata berpendidikan Sekolah Tujuan peneltian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis pembinaan yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kabupaten Bengkalis terhadap KAT di Desa 
Bantan Timur Kecamatan Bantan. Pembahasan di atas bahwa pembinaan masyarakat pada 
dasarnyamerupakan proses untuk membuat masyarakatmenjadi berdaya. Setiap anggota masyarakat 

dalamsebuah komunitas sebenarnya memiliki potensiuntuk berkembang menuju ke arah yang lebih baik. 
Untuk mengembangkan potensimasyarakat tersebut, maka diperlukan usaha-usahayang dapat mendorong 
masyarakat, agar potensiyang dimiliki dapat dimanfaatkan untuk mengubahkehidupannya menjadi lebih 
baik..Penanganan KAT mengalami keterlambatan, karena kurangnya koordinasi dan komunikasi antar 
instansi pemerintahan dalam melakukan pembinaan terhadap KAT.  
   

PENGENALAN  
Pembinaan KAT merupakan salah satu program pemerintah dalam upaya penanggulangan 

kemiskinan yang ada di Indonesia, berbagai strategi dan upaya yang dilakukan baik pemerintah 

pusat maupun pemerintah daerah dalam mengatasi masalah kesenjangan sosial yang ada, mulai 

dari peningkatan sumber daya manusia, ekonomi, lingkungan sosial, politik, dan lain sebagainya. 

Pemerintah pusat memberikan kewenangan pada setiap daerah untuk mengimplementasikan 

program tersebut guna membantu masalah kesejahteraan masyarakat setempat.  

KAT tersebar diseluruh Indonesia, baik di pulau besar maupun dipulau kecil. Berdasarkan 

data Direktorat Pembinaan KAT, persebaran KAT di Indonesia sebesar 229.479 kepala keluarga 

(KK) dan pada tahun 2013, sementara Dinas Sosial Provinsi Riau 2015 melirilis populasi KAT 

untuk di Provinsi Riau yang tersebar di beberapa kabupaten/kota seperti Kabupaten Bengkalis, 

Kabupaten Kepulauan Meranti, Kabupaten Indragiri Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir, Kabupaten 

Pelalawan, Kabupaten Siak, Kabupaten Rokan Hulu untuk lebih jelasnya sebagaimana pada 

Jadual 1. KAT yang ada di Kabupaten Bengkalis tersebar di delapan Kecamatan dengan populasi 

5123 KK yang terdiri dari Suku Asli, Suku Akit dan Suku Sakai, sebagaimana pada Jadual 2.   

Suku Asli berdomisili di wilayah pesisir Desa Bantan Timur adalah salah satu wilayah dari 

Kabupaten Bengkalis yang memiliki potensi sumber daya perairan untuk pengembangan usaha 

di bidang perikanan (budidaya dan tangkap). Pengembangan pemanfaatan potensi sumberdaya 

perairan pantai di wilayah Kecamatan Bantan Timur diarahkan secara optimal untuk 

  

  

  
  

 
  



meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat dengan tetap memperhatikan aspek kelestarian 

sumberdaya secara efektif, efisien, optimal dan berkelanjutan, melalui program pembinaan 

masyarakat.  

  
Jadual 1.  Jumlah KAT di Provinsi Riau 2015  

No  Kab/ Kota  Nama Suku  Jumlah KAT  
Pembinaan   

s.d 2015  Sisa Pembinaan  

KK  JIWA  KK  JIWA  KK  JIWA  

1  Bengkalis  Asli  1,525  6,674  362  1,767  1,163  4,907  

      Akit  1,505  9,568  969  2,501  536  7,067  

      Sakai  2,094  9,953  969  4,565  1,125  5,388  

2  Indragiri Hulu  Talang Mamak  3,441  16,334  1,223  5,770  2,218  10,564  

3  Indragiri Hilir  Laut/Duano  1,010  4,196  543  2,204  467  1,992  

4  Rokan Hulu  Bonai  1,916  9,569  585  2,744  1,331  6,825  

5  Pelalawan  Akit  324  1,533  50  250  274  1,283  

6  Siak  Akit  125  500  56  250  69  250  

7  Rokan Hilir  Bonai  200  684  200  684  0  0  

8  Meranti  Akit  1,419  5,719  328  1,625  1,091  4,094  

   Ju mlah  13,559  64,730  5,285  22,360  8,274  42,370  

Sumber: Data Dinas Sosial Provinsi Riau 2015  

  
Jadual 2. Jumlah KAT di Kabupaten Bengkalis 2015 Per Kecamatan  

No  Kecamatan  
 Suku   

Jumlah  
Asli  Akit  Sakai  

1  Bengkalis  673  -   -   673  

2  Bantan  852  -  -   852  

3  Bukit Batu  -   -    -   -  

4  Siak Kecil   -   -    -   -  

5  Rupat   -  812   -   812  

6  Rupat Utara   -  692   -  692  

7  Mandau   -   -  1239  1239  

8  Pinggir   -   -  855  855  

 Jumlah   1525  1504  2094  5123  

Sumber: Data Dinas Sosial Kabupaten Bengkalis 2015  

  

Pemerintah Daerah melalui Dinas Sosial telah melakukan program  Pembangunan Rumah 

Layak Huni (RLH) bagi KATyang merupakan salah satu bentuk kepedulian Pemerintah 

Kabupaten Bengkalis dalam upaya meningkatkan kesejahteraan warga KAT. Program  

Pembangunan Rumah Layak Huni diikuti dengan program pembinaan KAT melalui 

pembangunan sarana jalan, sekolah, pelatihan dan bantuan ekonomi produktif. pembinaan ini 

semata-mata dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan KAT dalam aspek 

jasmani, rohani dan sosial.  

Pembinaan KAT di Desa Bantan Timur dilakukan agar masyarakat KAT yang ada di Desa 

Bantan Timur tidak lagi menjadi masyarakat tertinggal dan jauh dari pembangunan dan juga 

secara ekonomi, perekonomian masyarakatnya meningkat. Masyarakat KAT Desa Bantan Timur 

Suku Aslinya sudah menetap dan mereka tinggal di pesisir pantai Desa Bantan Timur.   

Masyarakat KAT Suku Asli di Desa Bantan Timur pada umumnya merupakan nelayan 

tradisional, mereka juga mendapatkan pembinaan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkalis, 



 

dengan pembinaan hasil tangkapan mereka dapat untuk meningkatkan ekonomi mereka, dengan 

adanya pembinaan ini masyarakat Suku Asli memiliki keterampilan menjadi nelayan dan hasil 

tangkapan mereka meningkat.Kondisi dilapangan menujukan bahwaSuku Asli masih kita jumpai 

mengolah ikan secara senderhana atau tradisonal, kurang memperhatikan aspek kebersihan dan 

kesehatan seperti debu, ternak dan tidak menggunakan penjemuran standar. Hal ini apabila 

dipandang oleh masyarakat umum yang lewat di kawasan ini tentunya akan mempengaruh  nilai 

jual ikan yang akan dipasarkan.  

  

  

BENTUK PEMBINAAN TERHADAP SUKU ASLI DI DESA BANTAN TIMUR  

Peraturan Menteri Sosial Nomor 09 tahun 2012  tentang  Pembinaan KAT dalam Pasal 

1 ayat (4 dan 5) menjelaskan bahwa:“Pembinaan Komunitas Adat Terpencil (KAT) 

adalah serangkaian kebijakan, strategi, program dan kegiatan yang diarahkan pada upaya 

pemberian kewenangan dan kepercayaan kepada KAT setempat untuk menemukan 

masalah dan keperluan beserta upaya pemecahannya berdasarkan kekuatan dan 

kemampuan sendiri, melalui upaya perlindungan, penguatan, pengembangan, konsultasi 

dan advokasi guna peningkatan taraf kesejahteraan sosialnya”. “Pembinaan Sumberdaya 

KAT adalah rangkaian kegiatan yang bersifat bimbingan dan pemantapan dalam rangka 

meningkatkan kemampuan warga KAT dibidang tertentu agar mereka mampu 

melakukan perubahan sosial kearah kehidupan yang lebih baik.  
Pembinaan yang dilakukan oleh Pemerintah terhadap Suku Asli dengan memberikan 

pelatihan dan bantuan alat tangkap kepada nelayan dan juga membentuk kelompok-kelompok 

nelayan.Pembinaan Suku Asli ini dimulai tahun 2011, kemudian dilanjutkan dengan 

pembentukan tiga kelompok nelayan di tahun 2012 dan 2014, dengan jumlah anggota  seluruhnya 

sebanyak 53 orang. Pembinaan nelayan Suku Asli ini dilanjutkan dengan program pembangunan 

rumah layak huni yang dimulai tahun 2014 dengan jumlah 10 unit. Program ini merupakan 

kelanjutan dari program pembinaan Suku Asli, disamping mereka diberi bantuan alat tangkap 

dan keterampilandalam menangkap ikan,dimana hasil tangkapan memiliki nilai ekonomis bagi 

keluarganya.Namun dilihat dari tempat tinggal warga suku asli yang berada di pinggiran pantai 

Selat Malaka ini  belum dapat dikatakan layak, baik secara sosial maupun kesehatan. Secara 

Sosial kondisi rumah mereka masih kecil yang dihuni oleh anggota keluarga yang relatif ramai, 

batas  bilik tidak ada, sehingga menggangu kegiatan yang sifatnya rahasia.  Pemerintah 

melakukan program pembinaan melalui rumah layak huni secara bertahap,  tahun 2014 

membangun 10 unit rumah layak huni untuk Suku Asli di Desa Bantan Timur. Hasil wawancara 

dengan informan Kepala Dinas Sosial, Kepala Bidang Usaha Kesejahteraan Sosial, Kepala seksi 

KAT, Camat Bantan, Kepala Desa, Kepala Dusun serta Penerima Program;“Dinas Sosial 

Kabupaten Bengkalis memiliki program pembinaan terhadap Suku Asli yaitu pembangunan 

rumah layak huni yang dihibahkan kepada Suku Asli, pembangunannya dilakukan secara 

bertahap. Program pemboinaan Suku Asli di Desa Bantan Timur, baru dimulai oleh Dinas Sosial 

tahun 2014 dengan membangun 10 unit rumah layak huni. Program ini dilaksanakan oleh 

Bidang Usaha Kesejahteraan Sosial (UKS) Dinas Sosial Kabupaten Bengkalis, selanjutnya 

tahun 2014 melalui Program Keluarga Harapan (PKH) dimana beberapa warga Suku Asli yang 

memenuhi kriteria juga sebagai menerima program ini sebanyak 13 Rumah Tangga Miskin.  

program yang sama juga dilakukan dibeberapa Desa di Kecamatan Bantan” (Wawancara, 

Kepala Dinas Sosial Bengkalis, 23 Oktober 2015).  

Pemerintahan Kabupaten Bengkalis melakukan pembinaan Suku Asli di Desa Bantan 

Timur, program ini merupakan upaya pemerintahan untuk mensejahterakan Suku Asli, karena 

berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Nomor 09 tahun 2012  tentang  Pembinaan Suku Asli 

merupakan tanggungjawab pemerintah daerah untuk melakukan pembinaan terhadap Suku Asli. 



Sementara itu KepalaBidang Usaha Kesejahteraan KAT menjelaskan;“Kepala Bidang Usaha 

Kesejahteraan KAT, sebagai  penanggungjawab program KAT, menjelaskan selain membangun 

rumah layak huni,juga  memberikan alat tangkap dan mengajarkan cara mengolah ikan, agar 

dapat meningkatkan mutu hidup masyarakat Suku Asli, dimana program ini dilakukan secara 

bertahap, mengingat KATmasih banyak terdapat di Kabupaten Bengkalis (Wawancara, Kabit 

Bidang Usaha Kesejahteraan KAT, 25 Oktober 2015). Peningkatan pengetahuan dalam 

menggunakan alat tangkap bagi masyarakat suku asli merupakan bentuk pembinaan dalam 

mengembangkan usaha ekonomi produktif agar hasil menangkap ikan dapat untuk meningkatkan 

ekonomi mereka.   

Kepala Dinas Perikanandan Kelautan Kabupaten Bengkalis menjelaskan bahwa 

pembinaan terhadap Suku Asli di Desa Bantan Timur dengan program sebagai 

berikut;“Pembinaan untuk KAT ini juga dilakukan oleh dinas kelautan dengan cara membentuk 

kelompok nelayan serta memberi mereka pelatihan-pelatihan agar dapat menjadi nelayan yang 

memiliki keterampilan, serta memberikan bantuan alat-alat penangkap ikan bagi kelompok 

nelayan” (Wawancara, Kepala Dinas Perikanandan Kelautan, 1 November 2015).  

Pembinaan KAT juga dengan membentuk kelompok-kelompok nelayan, serta memberikan 

pelatihan-pelatihan kepada kelompok-kelompok nelayan tersebut, program KAT yang dilakukan 

untuk memberikan keterampilan bagi nelayan-nelayan Suku Asli dan juga bantuan berupa 

peralatan untuk menangkap ikan. Sementara itu Camat Bantan menjelaskan;“Camat Bantan 

menjelaskan bahwa program Pembinaan bagi warga KAT, di Desa Bantan Timur telah 

melakukan penataan lingkungan sosial dengan membangunan beberapa unit rumah layak huni, 

sementara Dinas Perikanan dan kelutan telah melakukan pembinaan dengan membentuk 

kelompok nelayan, karena warga KAT (Suku asli) adalah warga yang bermata pencaharian 

sebagai nelayan. Program pembinaan KAT diharapkan dapat memberikan dampak sosial bagi 

warga KAT terutama menjadi warga KAT setara dengan masyarakat lain pada umumnya 

dandapat mengurangi kemiskinan (Wawancara, Camat Bantan Timur, 30 Oktober 2015).  

Program pembinaan ini memberikan dampak sosial terhadap KAT,  karena selama ini 

rumah Suku Asli dipandang belum layak huni, dan rumah itu biasanya ditempati oleh beberapa 

kepala keluarga, dengan adanya pembinaan iniSuku Asli akan  mengalami perubahan yang lebih 

baik secara sosial dan ekonomi dimasa yang akan datang. Pembinaan masyarakat Suku Asli di 

Desa Bantan Timur tidak terlepas dari kerjasama dengan seluruh elemen masyarakat, karena 

program pembinaan Suku Asli, mereka dilibatkan dalam program pembinaan ini, agar mereka 

merasa memiliki dan membuka diri dengan setiap program pemerintah yang berusaha untuk 

mengangkat ekonomi mereka agar hidup layak sebagaimana masyarakat pada umumnya tanpa 

merubah tatanan budaya mereka. Penerima program menjelaskan bahwa;“Programprogram 

pemerintah dapt bejalan dengan baik serta memberikan dampak yang positif terhadap masyarakat 

penerima program, Suku Asli merasa lebih baik setelah menerima program, dan perlu kerjasama 

yang baik antara pemerintah dengan masyarakat (Wawancara dengan penerima program, 1 

November 2015)  

Program pembinaan yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Bengkalis juga dengan 

membina para nelayan dengan membentuk kelompok nelayan dengan cara berkala, serta program 

ini bisa untuk membantu nelayan untuk mendapatkan hasil tangkapan yang maksimal serta dapat 

meningkatkan ekonominya dari hasil melaut. Berikut wawancara dengan informan;“Tokoh 

masyarakat Bantan menjelaskan bahwa program ini pelaksanaannya melalui kerjasama yang 

dijalin Dinas Sosial dan Dinas Perikanan dan kelautan, kerjasama dengan masyarakat Suku 

Asli, masyarakat Suku Asli diajak berembuk agar program ini terlaksana” (Wawancara dengan 

Tokoh masyarakat Bantan Timur, 30 Oktober 2015)  

Penjelasan di atas bahwa progam pembinaan  Suku Asli terlaksana dengan kerjasama 

Dinas Sosial, Dinas Perikanan dan Kelautan, serta Suku Asli yang telah menerima 

programprogram pemerintah, berupa pembinaan masyarakat. Berikut wawancara dengan 



 

informan;“Kepala Desa, Kepala Dusun dan Masyarakat Suku Asli menjelaskan bahwa program 

pembinaan Suku Asli dilaksanakan dengan baik dan melibatkan masyarakat Suku Asli dalam 

bentuk pelatihan dan keterampilan” (Wawancara, Kepala Desa, 5 November 2015).  

  

HARAPAN MASYARAKAT TERHADAP PELAKSANAAN PEMBINAAN  

SUKU ASLI DI DESA BANTAN TIMUR   

Harapan masyarakat terhadap pelaksanaan kegiatan pembinaan Suku Asli  berikut merupakan 

wawancara dengan para informan penelitian mengenai harapan mereka terhadap program Dinas 

Sosial dan  Dinas Perikanan dan Kelautan Bengkalis, Masyarakat Penerima Program (Suku Asli) 

mengatakan;“Bantuan dari Dinas Sosial dan Dinas Perikanan dan Kelautansangat bermanfaat 

bagi Suku Asli, tentang bagaimana meningkatkan akses dan kualitas kesejahteraan  bagiSuku 

Asli. Hal ini dapat diantisipasi dengan cara mendukung peningkatan pengelolaan program 

kesejahteraan sosial, peningkatan kapasitaskelembagaan dan SDM kesejahteraan sosial, serta 

peningkatan kualitas tata kelola kepemerintahan yang baik dalam penyelenggaraan 

kesejahteraan sosial” (Wawancara dengan penerima program, 23 Oktober 2015).  

Program pembinaan KAT yang dilakukan di Desa Bantan Timur untuk meningkatkan 

tarafhidup masyarakat Suku Asli, sebelumnya ada program pembinaan yang dilakukan oleh 

instansi lain dibidang penangkapan ikan dan pengelolannya, dan dilanjutkan dengan program 

rumah layak huni, dengan adanya program rumah layak huni ini bisa mengangkat ekonomi 

mereka kearah yang lebih baik lagi. Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan 

menjelaskan;“Program pembinaan masyarakat nelayan Suku Asli untuk memberikan mereka 

ilmu, serta cara menangkap ikan yang baik, semoga dengan adanya program ini mereka 

menangkap ikan dengan hasil yang maksimal, serta dari hasil menangkap ikan ini bisa 

mengangkat ekonomi mereka. Mengingat masyarakat Suku Asli pada umumnya bermata 

pencarian menangkap ikan atau memanfaatkan hasil laut, dengan berbekal keterampilan yang 

kita berikan harapannya mereka menjadi lebih baik dimasa yang akan datang, program ini akan 

dilakukan secara berkala kedepannya agar mereka tidak lagi menjadi masyarakat yang 

tertinggal” (Wawancara, Kepala Dinas Perikanandan Kelautan, 1 November 2015).  

Program yang dilakukan oleh Dinas Perikanan dan Kelautan terhadap masyarakat Suku 

Asli di Desa Bantan Timur ini dengan tujuan agar masyarakat memiliki keterampilan dalam 

menangkap ikan serta hasil tangkapan mereka bisa untuk meningkatkan ekonomi keluarganya, 

dengan keterampilan yang dimiliki agar hasil tangkapan mereka maksimal. Program Dinas 

Perikanan dan Kelautan ini dilakukan secara berkala kepada masyarakat Suku Asli agar program 

ini bisa mendatangkan manfaat, mengingat masyarakat Suku Asli pada umumnya tinggal di 

pesisir pantai. Berikut kutipan wawancara dengan;“Camat Bantan menjelaskan bahwa 

sebenarnya banyak program pembinaan yang telah dilakukan oleh pemerintah sekarang ini. 

Pembangunan rumah layak huni untuk warga suku asli di  Kecamatan Bantan telah lama 

dilakukan secara bertahap oleh Dinas Sosial dibeberapa desa sebelum Desa Bantan Timur, 

untuk Desa Bantan Timur, karena disini dihuni oleh warga dari suku asli adalah dan masyarakat 

nelayan maka mereka juga pernah mendapatkan bantuan perumahan nelayan dan alat tangkap 

berupa Gumbang secara berkelompok dari program pembinaan masyarakat nelayan yang 

bersumber dari Dana APBN. Program pembinaan KAT ini dapat berkelanjutan dan mampu 

dikelola dan dikembangkan oleh warga suku asli di Bantan Timur.Program ini tentunya dapat  

mengurangi kemiskinan. (Wawancara, Camat Bantan Timur, 30 Oktober 2015).  

Program pembinaan KAT telah lama menjadi perhatian pemerintah, artinya pemerintah 

sebenarnya peduli terhadap warga suku asli di Desa Bantan Timur yang berprofesi sebagai 

masyarakat nelayan, buktinya telah di bentuk  4 (empat) kelompok nelayan. Kelompok nelayan 

ini dibina oleh Dinas Perikanan dan Kelautan. Sumber dana kegiatan didapat dari dana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah(APBD) 

Kabupaten Bengkalis. Sementera  Dinas Sosial Kabupaten Bengkalis telah membangun rumah 



layak huni bagi warga KAT di beberapa desa di Kecamatan Bantan, tahun 2014 giliran 10 unit 

rumah layak huni dibangun di Desa Bantan Timur.Program-program itu untuk meningkatkan 

ekonomi masyarakat KAT agar terbebas dari kemiskinan dan bisa menerima program-program 

pemerintah. Berikut kutipan wawancara dengan;“Kepala Dusun dan Ketua Suku menjelaskan 

bahwa warga Suku Asli yang menerima program pembinaan dari Dinas Sosial ini berupa 

pengadaan rumah layak huni ini, tentunya hal ini sangat membantu warga kami yang tidak 

mampu untuk membuat rumah secara swadaya sendiri karena mereka memang memiliki 

keterbatasan tingkat kemampuan, dan kami secara tidak langsung merasa senang telah membuat 

Warga Suku Asli di Desa Bantan Timur harapan kami tentunya kepada Dinas Sosial secara 

bertahap dapat melanjutkannya  serta sebagai warga tentunya program ini didukung penuh, 

berharap program ini tidak sekali ini saja di Desa Bantan Timur ini, Suku Asli menerima dengan 

terbuka program ini” (Wawancara, Kepala Dusun dan Ketua Suku Asli Penerima Program 

Dinsos, 2 November 2015).  

KAT yang selama ini belum memiliki rumah layak huni, dengan adanya program 

pembinaan KAT ini masyarakat Suku Asli akan mendapatkan rumah-rumah yang layak huni, dan 

Suku Asli secara ekonomi akan terbantu. Program pembinaan  KAT dilaksanakanoleh Dinas 

Sosial, dimana penanggung jawab adalah Kepala Bidang Usaha  Kesejahteraan selaku Kuasa 

Pengguna Anggaran dan Kasi KAT Terpencil sebagai pelaksana program tujuannya untuk 

meningkatkan tarap hidup masyarakat Suku Asli. Berikut wawancara dengan para 

informan;“Kabid Usaha Kesejahteraan Sosial membenarkan sebagai penangungjawab program 

pemberdayaan masyarakat Suku Asli di Desa Bantan Timur, dalam melaksanakan program 

tentunya melibatkan semua pihak, dalam hal ini Kasi KAT, Camat Bantan, Kepala Desa, dan 

juga kepala dusun dan masyarakat Suku Asli, karena mereka yang menjadi sasaran program” 

(Wawancara, Kabid Bidang Usaha Kesejahteraan KAT, 25 Oktober 2015).  

Program pemberdayaan KAT ini melibatkan semua pihak yang ada di Suku Asli karena 

program ini untuk mereka, tentunya masyarat yang terlibat dalam program ini akan terlibat secara 

langsung dalam pelakasanaannya. Berikut wawancara dengan para informan;“Camat Bantan 

menjelaskan bahwa program ini pelaksanaannya melalui kerja sama yang dijalin oleh Dinas 

Sosial bersama dengan camat, kepala desa serta tokoh-tokoh masyarakat Suku Asli, kerjasama 

dengan masyarakat Suku Asli, masyarakat Suku Asli diajak berembuk terutama menentukan 

siapa yang menjadi skala prioritas yang terlebih dahulu untuk menerima rumah layak huni ini, 

agar program ini terlaksana dengan baik” (Wawancara, Camat Bantan Timur, 30 Oktober 

2015).  

Program pemberdayaan masayarakat Suku Asli ini terlaksana dengan kerjasama yang 

dibangun dengan masyarakat dan pemrintah setempat, program ini diharapkan bisa 

meningkatkan standar kehidupan terutama kehidupan sosial yang layak bagi Suku Asli, dengan 

adanya program ini diharapkan masyarakat Suku Asli bisa terbebas dari kemiskinan. Berikut 

wawancara dengan para informan;“Berbagai permasalahan tersebut di atas, maka tantangan ke 

depan adalah warga suku asli ini dapat berkembang seperti masyarakat lain pada umumnya. 

Terhadap pembangunan rumah layak huni diharapkan warga memanfaatkan dengan baik, dan 

bagi kelompok nelayan yang telah dapat dikelola dan dikembangkan supaya kelompok nelayan 

disini dapat hidup sejahtera. Terhadap hasil tangkapan nelayan kami juga berharap dapat 

dipasarkan , dalam arti ada yang menampung dan menjamin kelangsung usaha kami ini” 

(Wawancara, Kepala Dusun dan Ketua Suku Asli Penerima Program Dinsos, 2 November 2015).  

Program Pembinaan KAT Suku Asli di Desa Bantan Timur Kecamatan Bantan 

berdasarkan wawancara dengan informan penelitian, peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

program ini memberikan dampak yang positif bagi Suku Asli di Desa Bantan Timur Kecamatan 

Bantan, karena mereka pada umumnya berada di pesisir pantai Desa Bantan Timur, mereka tidak 

memiliki rumah yang layak huni dan juga mereka hidup dalam keluarga yang besar, untuk satu 

rumah yang mereka huni terdiri dari 2-4 kepala keluarga. Dengan adanya program Pemberdayaan 



 

Komunitas Adat Terpencil Suku Asli diharapkan bisa mengangkat ekonomi dan juga mereka bisa 

menjadi masyarakat yang mandiri, semoga program ini dilakukan berkelanjutan agar Komunitas 

Adat Terpencil Suku Asli mereka memiliki rumah yang layak huni. Program pembinaan KAT 

yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Bengkalis secara tidak langsung telah memberikan 

kemampuan ekonomi dan membuka akses Suku Asli untuk lebih baik lagi dimasa yang akan 

datang, bekembangnya ekonomi dan sosial masyarakat Suku Asli di Desa Bantan Timur akan 

membuka akses dunia luar untuk meningkatkan ekonomi mereka, dan Suku Asli dapat dengan 

terbuka  untuk menerima kemajuan serta pendidikan dan juga menjadi nelayan yang memiliki 

kemampuan dalam mengolah hasil penangkapan ikannya.  
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